BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitan
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), karena
yang diteliti adalah sesuatu yang ada di lapangan secara langsung. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian
kualitatif. Menurut Dedy Mulyana penelitian lapangan (field Research)
adalah jenis penelitian yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya
yang alamiah. Untuk itu, data primernya adalah data yang berasal dari
lapangan. Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini, berdasarkan
permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian kualitatif menjadi metode
yang tepat bagi penelitian ini. Dengan mendeskripsikan objek fenomena yang
akan diteliti, memberikan kesimpulan variabel secara
lengkap, dan menggali informasi lebih dalam terkait topik penelitian (
Husaini Usman, 2019).
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lokasi masjid nurul ihsan padang baru timur
yang terletak di JI. Batang Sinarmar, Alai Parak Kopi, kec. Padang Utura,

Kota padang, Sumatera Barat.

C. Sumber Data
Istilah sumber data dapat diartikan sebagai jenis-jenis informasi yang
didapatkan seorang peneliti dari subyek penelitiannya, atau darimana

informasi tersebut didapatkan oleh peneliti. Dan dengan demikian data yang
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akan masuk akan berkaitan dengan subyek yang akan diteliti (samsu, 2017).
Dan dalam penelitian ini terdapat dua sumber penelitian, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang utama karena
sumber data ini didapatkan langsung dari objek penelitian. Dengan
demikian data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil wawancara dengan observasi secara langsung kepada, Kepala
MDTW, Guru MDTW dan Peserta didik di MDTW Masjid Nurul Thsan
Padang Baru Timur.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan
melalui referensi yang sudah ada dan akan dijadikan sebagai data yang
menununjang pada penelitian ini. Dan yang menjadi sumber data sekunder
dalam penelitian ini berasal dari perpustakaan, gambar, dokumen, dan

sumber-sumber lain yang terkait dengan data.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang harus
dilakukan peneliti dalam sebuah penelitian yang berfungsi untuk
mengumpulkan informasi yang ada terkait dengan penelitian yang nantinya
akan disusun menjadi sebuah laporan penelitian. Singkatnya Teknik
pengumpulan data adalah suatu cara atau Teknik yang peneliti gunakan untuk

memperoleh data. Dan Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan



47

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dengan informan, Teknik
wawancara ini bisa dilakukan dengan terstruktur, semi struktur, dan tidak
terstrukur (Nursapiah, 2020). Wawancara yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur, karena dalam wawancara peneliti
awalnya akan mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah disusun
sebelumnya kepada informan dan kemudian dari informasi yang telah
diberikan oleh informan akan digali lebih dalam lagi informasinya
sehingga kemungkinan akan memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang
baru nantinya.

Wawancara dilakukan agar peneliti bisa mendapatkan informasi
secara langsung dari narasumber atau informan yang nantinya informasi-
informasi tersebut akan disusun dalam bentuk laporan penelitian. Dan
yang akan menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala
MDTW, Guru MDTW dan murid MDTW Masjid Nurul Thsan Padang
Baru Timur.

2. Observasi

Teknik observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan proses pengamatan secara langsung terhadap kegiatan
keseharian manusia dengan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya

selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman,mulut, dan kulit.
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Teknik observasi identik dengan mengamati perilaku atau tingkah laku dari
objek penelitian yang diamati dilapangan. Data yang diperoleh melalui
Teknik observasi ini bersifat langsung dari lapangan. Dan yang akan
peneliti observasi dalam penelitian ini adalah mengenai perencanaan,
pengorganisasian dan evaluasi pembelajaran di MDTW Masjid Nurul
Ihsan Padang Baru Timur.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupak Teknik yang dilakukan dengan mencari
informasi yang berkaitan dengan penelitian melalui catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya (samsu, 2017). Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi terkait profil sekolah, data keadaan siswa, sarana
dan prasana sekolah, dan juga untuk mengabadikan kegiatan-kegiatan
belajar mengajar dan sosial anak di sekolah melalui foto kegiatan di

Madrasah.

Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan derajat kepercayaan atau kebenaran hasil
suatu penelitian. Menurut Lincoln dalam Helaludin dan Wijaya (2023),
keabsahan data di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat
majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang
seperti semula. Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses

pengumpulan data dengan teknik triangulasi data.
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Menurut Sugiyono, (2018) triangulasi data merupakan teknik
pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber
yang telah ada. Menurut Helaludin dan Wijaya (2017), triangulasi data
merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen
lainnya.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari
sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara.
3. Triangulasi Waktu
Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang
diperoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu
pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan pengecekan dengan
observasi wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang

berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
dari data yang telah diperoleh sebelumnya yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah
dipahami oleh peneliti maupun pembaca (Sugiyono, 2018).

Setelah peneliti mendapatkan seluruh data yang dibutuhkan baik itu
data yang bersumber dari bahan bacaan atau data yang bersumber dari
lapangan, maka selanjutnya yaitu menganalisis data. Analisis data merupakan
sebuah proses mencari dan menyusun dengan sistematis data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber dan juga mengkategorikan data tersebut ke
dalam kategori, menjabarkan dalam bagian-bagian, menyusun dalam pola
serta menarik kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
Singkatnya analisis data merupakan proses menyederhanakan data-data yang
telah diperoleh peneliti agar data-data tersebut mudah dipahami oleh
pembaca. Adapun Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis
data model Miles dan Huberman sebagai berikut:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Kegiatan utama dari sebuah penelitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan observasi,

wawancara yang mendalam, dokumentasi, atau gabungan dari ketiganya
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(Triangulasi). Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara
umum terhadap situasi social/ obyek yang diteliti (Sugiyono, 2018).

Dalam Teknik pengumpulan data peneliti akan mengumpulkan data
menggunakan Teknik observasi, dokumentasi, dan juga mewawancarai
sumber data mengenai Manajen pendidikan agama islam di MDTW masjid
nurul ihsan padang baru timur, Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang telah didapatkan dilapangan jumlahnya cukup banyak,
karena itu data yang didapatkan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk
itu data yang didapatkan segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Meruduksi data berarti merangkum memilah dan memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudakan peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2018).

Setelah data didapatkan peneliti akan menggabungkan data dan
menyeragamkan segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk
tulisan yang akan dianalisis. Data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi kemudian diubah menjadi bentuk tulisan sesuai dengan
formatnya masing-masing.

. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data tadi direduksi maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan atau menyajikan data tersebut. Melalui penyajian data
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tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah difahami (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
teks yang berbentuk naratif (Sugiyono, 2018).

. Conclusion drawing/ verification

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpiulan
awal yang telah dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ada temuan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2018).

Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mencermati dan menggunakan pola pikir yang telah dikembangkan.
Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian ini menjawab semua rumusan

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.



